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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam pengembangan sumber daya manusia 
(SDM) berbasis digital di Pondok Pesantren Modern Darul Mahfudz Lekopadis Polewali Mandar 
dalam menghadapi tuntutan era Society 5.0. Fokus penelitian meliputi strategi pengembangan 
kemampuan digital SDM, peran digital leadership pimpinan pesantren, serta faktor pendukung dan 
penghambat dalam implementasinya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode studi kasus. Informan ditentukan secara purposive yang terdiri dari pimpinan pesantren, 
tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif 
Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta 
diuji melalui triangulasi sumber dan metode. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan 
SDM berbasis digital masih berada pada tahap transisi dan belum dilakukan secara sistematis. 
Pengembangan kompetensi digital lebih banyak bersifat informal melalui pembelajaran mandiri, 
sehingga menimbulkan kesenjangan kemampuan antar individu. Peran digital leadership pimpinan 
terbukti mampu mendorong adaptasi teknologi melalui sikap terbuka dan keteladanan, namun 
belum berfungsi sebagai penggerak strategis dalam membangun sistem pengembangan SDM 
digital yang terintegrasi. Selain itu, ketersediaan infrastruktur dan dukungan pimpinan menjadi faktor 
pendukung utama, sedangkan keterbatasan literasi digital, resistensi terhadap perubahan, dan 
belum adanya pelatihan terstruktur menjadi hambatan utama. Temuan ini menegaskan bahwa 
transformasi digital SDM di pesantren tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada 
kesiapan SDM, kepemimpinan, dan integrasi sistem organisasi secara menyeluruh. 
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Pendahuluan 
Perkembangan teknologi digital yang semakin pesat telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang pendidikan. Memasuki era 
Society 5.0, lembaga pendidikan dituntut untuk mampu mengintegrasikan teknologi digital 
dalam seluruh aktivitasnya, baik dalam proses pembelajaran maupun dalam pengelolaan 
organisasi. Transformasi ini menjadikan pengembangan sumber daya manusia (SDM) 
berbasis digital sebagai kebutuhan strategis yang tidak dapat dihindari oleh setiap 
lembaga pendidikan, termasuk lembaga pendidikan berbasis pesantren. Pengembangan 
sumber daya manusia pada dasarnya merupakan upaya sistematis untuk meningkatkan 
kemampuan, keterampilan, serta sikap individu guna mendukung pencapaian tujuan 
organisasi secara efektif. Dalam perspektif manajemen, pengembangan SDM tidak hanya 
berorientasi pada peningkatan kualitas individu, tetapi juga diarahkan pada peningkatan 
kinerja organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengembangan SDM berbasis 
digital menjadi penting dalam mempersiapkan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
agar mampu memanfaatkan teknologi secara adaptif, inovatif, dan produktif di tengah 
dinamika transformasi digital. 

Digitalisasi dalam dunia pendidikan saat ini tidak lagi terbatas pada penggunaan 
teknologi sebagai alat bantu pembelajaran, melainkan telah berkembang ke dalam sistem 
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manajerial, administrasi akademik, pengelolaan data, serta pola komunikasi 
kelembagaan. Kondisi ini menuntut tenaga pendidik dan tenaga kependidikan untuk 
memiliki kompetensi digital yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga mencakup 
pemahaman, sikap, dan kesiapan dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam aktivitas 
pendidikan. Tanpa pengembangan SDM yang terarah, digitalisasi berpotensi menjadi 
beban organisasi, bukan sebagai alat peningkatan mutu. Dalam konteks lembaga 
pendidikan Islam, pesantren menghadapi tantangan yang lebih kompleks, yaitu 
bagaimana mengintegrasikan teknologi digital tanpa meninggalkan nilai-nilai keislaman 
sebagai identitas utama. Era Society 5.0 menuntut pesantren untuk bertransformasi secara 
digital agar tetap relevan dan kompetitif. Haris (2023) menegaskan bahwa pesantren perlu 
melakukan digitalisasi secara terencana agar mampu menghadapi tuntutan zaman tanpa 
kehilangan karakteristiknya sebagai lembaga pendidikan berbasis nilai. (Haris, n.d.) 

Pondok Pesantren Modern Darul Mahfudz Lekopadis merupakan salah satu lembaga 
pendidikan yang telah mulai mengadopsi teknologi digital, antara lain melalui 
pemanfaatan website resmi dan sistem informasi yang terintegrasi. Namun demikian, 
keberadaan infrastruktur digital tersebut belum sepenuhnya diimbangi oleh kesiapan 
sumber daya manusia dalam mengelola dan memanfaatkannya secara optimal. Masih 
ditemukan keterbatasan dalam penggunaan teknologi, adanya resistensi terhadap 
perubahan, serta perbedaan tingkat kesiapan individu dalam mengintegrasikan teknologi 
ke dalam kegiatan pembelajaran maupun administrasi. Kondisi ini menunjukkan adanya 
kesenjangan antara ketersediaan teknologi dan kapasitas SDM dalam 
pemanfaatannya.Permasalahan tersebut sejalan dengan temuan penelitian Sukmawati 
(2025) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital oleh tenaga pendidik di 
lingkungan pesantren masih tergolong rendah, khususnya dalam penggunaan perangkat 
lunak untuk kebutuhan pembelajaran dan administrasi. Keterbatasan literasi digital ini 
berdampak pada kurang optimalnya implementasi sistem digital yang telah tersedia 
(Sukmawati et al., 2025). Selain itu, Amaludin (2025) menyatakan bahwa transformasi 
manajemen SDM di pesantren sering kali terhambat oleh pola pengelolaan SDM yang 
belum sepenuhnya adaptif terhadap tuntutan era digital, terutama dalam aspek 
rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan (Amaludin, n.d.). 

Selain faktor kompetensi individu, keberhasilan pengembangan SDM berbasis digital 
juga sangat dipengaruhi oleh peran kepemimpinan. Digital leadership menjadi faktor kunci 
dalam mendorong perubahan budaya kerja, membangun motivasi, serta menciptakan 
lingkungan organisasi yang adaptif terhadap teknologi. Dalam konteks pesantren, 
pimpinan memiliki peran strategis sebagai pengambil keputusan sekaligus teladan dalam 
penggunaan teknologi. Kepemimpinan yang responsif terhadap perkembangan digital 
diharapkan mampu mendorong transformasi organisasi tanpa mengabaikan nilai-nilai 
keislaman yang menjadi fondasi utama pesantren. Meskipun berbagai penelitian telah 
membahas digitalisasi dan pengembangan SDM, sebagian besar kajian masih berfokus 
pada aspek teknologi atau kompetensi individu secara parsial. Penelitian yang secara 
khusus mengkaji strategi pengembangan SDM berbasis digital dalam konteks pesantren 
modern masih relatif terbatas, terutama yang menggunakan pendekatan kualitatif 
berbasis studi kasus. Kesenjangan ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan 
kajian yang lebih mendalam dan kontekstual mengenai bagaimana pengembangan SDM 
berbasis digital diimplementasikan dalam lingkungan pesantren. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam 
pengembangan sumber daya manusia berbasis digital di Pondok Pesantren Modern Darul 
Mahfudz Lekopadis Polewali Mandar. Fokus penelitian diarahkan pada strategi 
pengembangan SDM dalam pemanfaatan teknologi digital, peran digital leadership 
pimpinan pesantren dalam mendorong transformasi budaya kerja, serta faktor-faktor 
pendukung dan penghambat dalam implementasinya. Secara teoretis, penelitian ini 
diharapkan dapat memperkaya kajian manajemen sumber daya manusia dalam konteks 
lembaga pendidikan Islam. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
rujukan dalam merumuskan kebijakan dan strategi pengembangan SDM yang adaptif, 
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berkelanjutan, dan selaras dengan tuntutan era digital. 

Metodologi Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk 

memahami secara mendalam fenomena pengembangan sumber daya manusia (SDM) 
berbasis digital di Pondok Pesantren Modern Darul Mahfudz Lekopadis. Pendekatan ini 
dipilih karena mampu menggali makna, pengalaman, dan persepsi para aktor dalam 
menghadapi transformasi digital secara kontekstual. Fokus penelitian meliputi: (1) strategi 
pengembangan kemampuan digital SDM; (2) peran digital leadership pimpinan pesantren; 
serta (3) faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi pengembangan SDM 
berbasis digital. Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Modern Darul Mahfudz 
Lekopadis, Polewali Mandar. Informan penelitian ditentukan secara purposive, meliputi 
pimpinan pesantren, tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan yang terlibat dalam 
pengembangan SDM berbasis digital. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 
observasi, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan 
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan metode untuk memastikan validitas 
dan konsistensi temuan penelitian.  

Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Modern Darul Mahfudz 

Lekopadis Polewali Mandar, ditemukan bahwa pengembangan sumber daya manusia 
(SDM) berbasis digital merupakan proses yang sedang berlangsung dan berada pada fase 
transisi menuju digitalisasi organisasi yang lebih sistematis. Temuan penelitian ini 
dikelompokkan ke dalam tiga fokus utama, yaitu strategi pengembangan SDM digital, 
peran digital leadership, serta faktor pendukung dan penghambat. 
 
1. Strategi Pengembangan SDM Berbasis Digital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan SDM berbasis digital di 
lingkungan pesantren belum dirancang dalam bentuk kebijakan formal yang terstruktur. 
Pengembangan kemampuan digital lebih banyak terjadi secara informal melalui 
pengalaman kerja sehari-hari, pembelajaran mandiri, serta interaksi antarpegawai dalam 
menggunakan teknologi. Beberapa bentuk praktik pengembangan yang ditemukan 
antara lain penggunaan perangkat digital dalam pembelajaran, seperti presentasi 
berbasis multimedia, pemanfaatan aplikasi komunikasi, serta penggunaan sistem 
administrasi sederhana. Namun demikian, implementasi tersebut masih bersifat sporadis 
dan belum menjadi bagian dari sistem pengembangan SDM yang terintegrasi. Selain itu, 
terdapat perbedaan tingkat kemampuan digital antar tenaga pendidik dan 
kependidikan. Sebagian individu menunjukkan kemampuan adaptasi yang cukup baik 
terhadap teknologi, sementara sebagian lainnya masih mengalami kesulitan dalam 
penggunaan teknologi digital. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pengembangan 
SDM belum mampu menjangkau seluruh individu secara merata. Temuan lain menunjukkan 
bahwa belum terdapat program pelatihan digital yang berkelanjutan dan terencana 
secara sistematis. Pengembangan kompetensi digital lebih banyak bergantung pada 
inisiatif individu dibandingkan dengan intervensi organisasi. 
 
2. Peran Digital Leadership dalam Transformasi SDM 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa pimpinan pesantren memiliki peran penting 
sebagai pengarah dalam proses transformasi digital. Pimpinan menunjukkan sikap terbuka 
terhadap penggunaan teknologi serta memberikan dorongan kepada tenaga pendidik 
dan kependidikan untuk mulai memanfaatkan teknologi dalam aktivitas kerja. Pimpinan 
juga berperan sebagai figur teladan dalam penggunaan teknologi, yang secara tidak 
langsung mempengaruhi sikap dan perilaku anggota organisasi dalam menerima 
perubahan digital. Keberadaan pimpinan sebagai role model menjadi faktor yang 
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mempercepat penerimaan teknologi di lingkungan pesantren. Namun demikian, peran 
digital leadership yang dijalankan masih bersifat umum dan belum terformalisasi dalam 
bentuk kebijakan strategis yang spesifik. Belum terdapat arah pengembangan digital yang 
terencana secara jangka panjang, serta belum adanya sistem monitoring dan evaluasi 
terhadap implementasi digitalisasi SDM. Selain itu, kepemimpinan digital belum 
sepenuhnya mampu mengatasi resistensi yang muncul dari sebagian tenaga pendidik dan 
kependidikan. Hal ini menunjukkan bahwa peran kepemimpinan masih perlu diperkuat, 
khususnya dalam aspek manajemen perubahan (change management). 
 
3. Faktor Pendukung dalam Pengembangan SDM Digital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mendukung proses 
pengembangan SDM berbasis digital di pesantren. Pertama, ketersediaan infrastruktur 
teknologi yang relatif memadai, seperti perangkat komputer, akses internet, serta sistem 
informasi sederhana, menjadi modal awal dalam mendukung digitalisasi. Kedua, adanya 
dukungan dari pimpinan pesantren yang memberikan legitimasi terhadap penggunaan 
teknologi dalam aktivitas organisasi. Dukungan ini menciptakan ruang bagi tenaga 
pendidik dan kependidikan untuk mulai beradaptasi dengan teknologi digital. Ketiga, 
adanya kesadaran sebagian tenaga pendidik mengenai pentingnya teknologi digital 
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran dan administrasi. Kesadaran ini menjadi 
pendorong internal bagi individu untuk mengembangkan kemampuan digital secara 
mandiri 
 
4. Faktor Penghambat dalam Pengembangan SDM Digital 

Di sisi lain, penelitian ini juga menemukan sejumlah faktor penghambat yang cukup 
signifikan. Pertama, keterbatasan kemampuan digital sumber daya manusia menjadi 
hambatan utama dalam implementasi digitalisasi. Tidak semua tenaga pendidik dan 
kependidikan memiliki literasi digital yang memadai, sehingga proses adaptasi terhadap 
teknologi berjalan tidak merata. Kedua, adanya resistensi terhadap perubahan, terutama 
dari individu yang telah terbiasa dengan pola kerja konvensional. Teknologi seringkali 
dipersepsikan sebagai beban tambahan, bukan sebagai alat yang mempermudah 
pekerjaan. Ketiga, belum adanya sistem pelatihan dan pengembangan yang terstruktur 
menyebabkan proses peningkatan kompetensi digital berjalan secara tidak konsisten. 
Keempat, perbedaan tingkat kesiapan individu dalam menghadapi perubahan digital 
menciptakan kesenjangan dalam implementasi teknologi di lingkungan kerja. 
 
Pembahasan Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia (SDM) 
berbasis digital di Pondok Pesantren Modern Darul Mahfudz Lekopadis masih berada pada 
fase transisi, di mana proses digitalisasi telah mulai berlangsung namun belum terkelola 
secara sistematis dan terintegrasi. Temuan ini mengindikasikan bahwa transformasi digital 
di lingkungan pesantren tidak hanya merupakan persoalan adopsi teknologi, tetapi juga 
berkaitan erat dengan kesiapan sumber daya manusia, kepemimpinan, serta budaya 
organisasi yang berkembang. 

 
1. Strategi Pengembangan SDM Berbasis Digital 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi pengembangan SDM berbasis digital 
belum dirancang secara formal dan terstruktur. Pengembangan kemampuan digital lebih 
banyak berlangsung melalui pengalaman kerja dan pembelajaran mandiri. Kondisi ini 
mengindikasikan bahwa organisasi belum memiliki sistem pengembangan kompetensi 
digital yang terencana. Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, kondisi 
tersebut menunjukkan bahwa proses pengembangan SDM masih berada pada 
pendekatan tradisional yang belum sepenuhnya mengintegrasikan teknologi sebagai 
bagian dari strategi organisasi. Secara teoretis, pengembangan SDM berbasis digital 
seharusnya dilakukan melalui pendekatan sistematis yang mencakup pelatihan 
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berkelanjutan, pembelajaran organisasi, serta integrasi teknologi dalam proses kerja. 
Temuan ini sejalan dengan konsep bahwa pengembangan kompetensi digital tidak dapat 
bergantung pada inisiatif individu semata, melainkan memerlukan dukungan sistem 
organisasi yang kuat. Ketika pengembangan SDM hanya bersifat informal, maka akan 
terjadi kesenjangan kemampuan antar individu, sebagaimana ditemukan dalam 
penelitian ini. Di sisi lain, fenomena ini juga menunjukkan bahwa proses transformasi digital 
di pesantren masih berada pada tahap awal, di mana teknologi mulai digunakan tetapi 
belum menjadi bagian dari sistem manajemen yang terintegrasi. Hal ini menguatkan 
pandangan bahwa transformasi digital merupakan proses bertahap yang membutuhkan 
waktu, kesiapan organisasi, serta strategi yang jelas. 

 
2. Peran Digital Leadership dalam Transformasi SDM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pimpinan pesantren memiliki peran penting dalam 
mendorong penggunaan teknologi digital, terutama melalui sikap terbuka dan 
keteladanan dalam penggunaan teknologi. Peran ini menjadi faktor pendorong dalam 
meningkatkan penerimaan teknologi di lingkungan organisasi. Dalam perspektif teori 
kepemimpinan, temuan ini menunjukkan bahwa digital leadership berfungsi sebagai katalis 
dalam proses perubahan organisasi. Kepemimpinan yang adaptif mampu menciptakan 
lingkungan yang mendukung inovasi dan pembelajaran, sehingga anggota organisasi 
lebih mudah menerima perubahan. Namun demikian, penelitian ini juga menemukan 
bahwa peran kepemimpinan belum sepenuhnya optimal dalam mengarahkan 
transformasi digital secara strategis. Kepemimpinan masih bersifat normatif dan belum 
diikuti dengan perencanaan jangka panjang serta sistem evaluasi yang jelas. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa kepemimpinan belum bertransformasi dari sekadar “supporting role” 
menjadi “strategic driver” dalam digitalisasi SDM. Temuan ini memberikan implikasi bahwa 
keberhasilan transformasi digital tidak hanya bergantung pada sikap pimpinan, tetapi juga 
pada kemampuan pimpinan dalam merancang strategi, membangun sistem, serta 
mengelola perubahan organisasi secara terarah. 

 
3. Faktor Pendukung dan Penghambat 

Penelitian ini menemukan bahwa keberhasilan pengembangan SDM berbasis digital 
dipengaruhi oleh kombinasi faktor organisasi dan individu. Faktor pendukung utama 
meliputi ketersediaan infrastruktur teknologi, dukungan pimpinan, serta kesadaran individu 
terhadap pentingnya teknologi. Hal ini menunjukkan bahwa secara struktural, organisasi 
telah memiliki modal awal untuk melakukan transformasi digital. Namun demikian, faktor 
penghambat yang ditemukan menunjukkan bahwa kesiapan sumber daya manusia masih 
menjadi kendala utama. Rendahnya literasi digital, resistensi terhadap perubahan, serta 
tidak adanya sistem pelatihan yang terstruktur menjadi penghambat dalam proses 
digitalisasi. Dalam perspektif teori transformasi digital, kondisi ini menunjukkan adanya 
ketidakseimbangan antara aspek teknologi dan aspek manusia. Transformasi digital yang 
berhasil tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan 
individu dan budaya organisasi yang mendukung perubahan. Temuan ini memperkuat 
pendekatan socio-technical system yang menekankan bahwa keberhasilan transformasi 
digital ditentukan oleh keselarasan antara teknologi dan sistem sosial organisasi. Ketika 
teknologi tersedia tetapi SDM tidak siap, maka digitalisasi tidak akan berjalan optimal. 

 
4. Integrasi Temuan dan Implikasi Teoretis 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan SDM berbasis 
digital di pesantren merupakan proses yang kompleks dan multidimensional. Transformasi 
digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga mencakup 
perubahan pola pikir, budaya kerja, serta sistem pengelolaan sumber daya manusia. 
Temuan penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan menunjukkan bahwa dalam 
konteks pesantren, transformasi digital SDM tidak dapat dilepaskan dari peran 
kepemimpinan dan nilai-nilai organisasi. Hal ini memperluas pemahaman bahwa digitalisasi 
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dalam lembaga pendidikan berbasis nilai memiliki dinamika yang berbeda dibandingkan 
dengan organisasi bisnis atau pendidikan umum. Selain itu, penelitian ini juga 
mengindikasikan perlunya pendekatan integratif dalam pengembangan SDM berbasis 
digital, yang menggabungkan aspek teknologi, kepemimpinan, serta budaya organisasi 
secara simultan. Tanpa integrasi tersebut, transformasi digital cenderung berjalan parsial 
dan tidak berkelanjutan. 

Simpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) berbasis digital di Pondok Pesantren Modern 
Darul Mahfudz Lekopadis masih berada pada tahap transisi menuju digitalisasi yang lebih 
sistematis. Proses pengembangan SDM digital belum dilakukan secara terstruktur dan masih 
didominasi oleh inisiatif individu melalui pembelajaran mandiri serta pengalaman kerja, 
sehingga menimbulkan kesenjangan kemampuan digital antar tenaga pendidik dan 
kependidikan. Peran digital leadership pimpinan pesantren terbukti menjadi faktor penting 
dalam mendorong adaptasi teknologi di lingkungan organisasi. Sikap terbuka dan 
keteladanan pimpinan berkontribusi dalam membangun penerimaan terhadap teknologi 
digital. Namun demikian, peran tersebut belum berkembang menjadi kepemimpinan 
strategis yang mampu merancang sistem pengembangan SDM berbasis digital secara 
terintegrasi dan berkelanjutan. Selain itu, keberhasilan pengembangan SDM berbasis 
digital dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat yang saling berinteraksi. 
Ketersediaan infrastruktur teknologi dan dukungan pimpinan menjadi faktor pendorong 
utama, sementara keterbatasan literasi digital, resistensi terhadap perubahan, serta tidak 
adanya program pelatihan yang sistematis menjadi hambatan utama dalam implementasi 
digitalisasi. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa transformasi 
digital SDM di lingkungan pesantren tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, 
tetapi sangat bergantung pada kesiapan sumber daya manusia, peran kepemimpinan, 
serta kemampuan organisasi dalam membangun sistem pengembangan yang 
terintegrasi. Dengan demikian, pengembangan SDM berbasis digital di pesantren 
memerlukan pendekatan strategis yang mengintegrasikan aspek teknologi, manusia, dan 
budaya organisasi secara simultan. 
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